
Semenjak perubahan status Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 

mejadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum memiliki otonomi dalam hal 

pengelolaan. Otonom dalam hal pengelolaan keuangan salah satunya adalah 

kebijakan menggunakan transaksi keuangan terpusat satu pintu (Rekening 
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pendapatan yang bersumber dari pelayanan jasa dari pengelolaan pusat karir. 

Pembahasan pendapatan menurut penulis seperti yang disampaikan oleh 

Santoso (2010) pendapatan mernpakan pernasukan atau peningkatan aktiva 

suatu pernsahaan atau penyelesaian kewajiban perusahaan atan campuran 

keduannya selama satu periode tertentu akibat penyerahan atau pembuatan 

suatu produk, pelayanan jasa, atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan 

utama perusahaan yang berkesinambungan. 

Pendapatan mernpakan suatu tujuan utama dari sebuah pergurnan tinggi 

negeri yang berbadan hukum karena dengan adanya pendapatan maka 

operasional ke depan akan berjalan dengan baik. Besamya pendapatan suatu 

periode dipengaruhi oleh metode yang dipakai dalam pengakuan pendapatan, 

hal ini bisa dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Mengingat pentingnya pengakuan pendapatan, maka 

pengakuan harus tepat clan benar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

yang berlaku. 

A. Latar belakang masalah 

Dalam sudut pandang akuntansi penulis membahas mengenai 

BABI 
PENDAHULUAN 



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan, rnaka permasalahan 

yang ak.an dibahas oleh penulis dalam laporan akhir ini adalah: "Bagairnana 

Pengakuan Pendapatan Atas Layanan Rekrutmen Pada ITS Career Center ?" 

B. Rumusan Masalah 

Rektor). Seluruh pendapatan ITS diukur sesuai prinsip pengakuan pendapatan 

untuk melihat kinerja keuangan setiap tahunnya. Otonom dalam hal membuka 

usaha yang menguntungkan selain dunia pendidikan merupakan fokus ITS 

untuk meningkatkan pendapatan guna mendorong ITS agar terns berkarya 

dan semakin berprestasi di masa depan. 

Salah satu unit di ITS sebagai sumber pendapatan adalah ITS Career 

Center. Unit ini yang berhubungan langsung dengan dunia kerja melalui 

kerjasama dalam hal memenuhi kebutuhan ketenagakerjaan yang pada 

awalnya menjalankan fungsi pusat karir untuk memfasilitasi upaya 

peningkatan kebekerjaan (employability) lulusan ITS. Untuk mengetahui 

pendapatan yang dihasilkan melalui kerjasama, ITS Career Center harus 

mengakui pendapatan yang sesuai dengan teori pendapat para ahli. Untuk 

mengatasi perluasan masalah pembahasan dalam menyelesaikan tugas akhir 

ini penulis membatasi dengan membahas pendapatan dari layanan rekrutmen 

mulai tahun 2014~2016 dan pengakuan pendapatan yang diterapkan di ITS 

Career Center. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat judul 

"Pengakuan Pendapatan Atas Layanan Rekrutmen Pada ITS Career Center". 
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2. Manfaat 

Hasil dari penel itian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

a. Perusahaan 

Sebagai infonnasi yang dapat digunakan untuk menentukan kebijakan 

strategis dalam mengelola pusat karir. 

b. Penulis 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam pencatatan pengakuan 

pendapatan pada pengelolaan sebuah pusat karir. 

c. Pembaca/ Umum 

Sebagai referensi untuk pembelajaran dalam mengelola pusar karir. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitlan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengakuan pendapatan 

atas layanan rekrutmen pada ITS Career Center. 
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